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Abstract: Implementation of Islamic Education Management Functions In the Building of 
Character Santri MTs DMP Diniyyah Puteri Padang Panjang. MTs DMP college Diniyyah Puteri 
one educational institution that has a focus on character education program, in addition to character 
education is through every subject is also infused through character education activities in schools. The 
focus of this study, namely: (1) Planning character education, (2) Organizing character education, (3) 
Implementation of character education, (4) Control and Evaluation of character education, and (5) 
Cultivation of character education . The purpose of this study are: (1) To describe the implementation 
of management functions in the application of Islamic education character education students in junior 
college DMP Puteri Padang diniyyah length, (2) To know the cultivation of character education in 
college DMP Diniyyah Puteri Padang Panjang.
Results of this study are: ( 1 ) aspects of planning include: designing schools and boarding conditions 
are conducive, integrating designing curriculum and extracurricular activities , and conditioning classes 
, (2 ) aspects of organizing , all the components involved in pembentuka character of students, (3 ) 
aspects implementation , as well as PBM also at the time of self-development, at the time of the flag 
ceremony , super camp students, training super students, out bound, home stay, scientific studies 
in and outside the country, and others, (4 ) Control and Evaluation, pengontolan done by all of the 
existing components, while the evaluation is done by subject teachers or teacher concerned. Cultures 
that support the implementation of character education here is: a culture of honesty, cleanliness, 
sunnah prayers, trainings and extracurricular activities.
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PENDAHULUAN
Berbicara mengenai pendidikan, 
dalam beberapa tahun terakhir, ada arus 
pemikiran dan kebutuhan baru dalam 
dunia pendidikan untuk memberikan 
perhatian yang proposional terhadap 
dimensi-dimensi yang afektif dari tujuan 
pendidikan, bersama-sama dengan aspek 
pengetahuan dan keterampilan. Sejak 
akhir dasawarsa tahun 1970-an, para pakar 
pendidikan telah memulai secara sungguh-
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sungguh mengembangkan teori pendidikan 
yang memberikan praktek pada aspek 
nilai dan sikap. Dalam refrensi barat, 
munculnya teori yang dikenal confluence 
education, affective education, atau values 
education yang menjadikan gerakan sebagai 
wujud kepedulian pendidikan terhadap 
pengembangan afektif peserta didik (Dedi 
Supriadi, 2005:123).
“Pendidikan nasional memiliki tujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggungjawab.” 
(Depdiknas, 2003:45)
Manajemen pendidikan karakter di 
sekolah adalah suatu upaya penanaman 
nilai-nilai karakter di sebuah sekolah/
madrasah. Begitu juga di MTs DMP 
Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang 
pendidikan karakter menjadi tujuan utama.
Perguruan Diniyyah Puteri sudah 
menerapkan pendidikana karakter 
sebagaiman yang telah dirumuskan 
oleh pemerintahan melalui kurikulum 
berkarakter. Peneliti mencontohkan salah 
satu karakter yang sudah ditanamkan kepada 
santri yang ada di perguruan Diniyyah 
puteri Padang panjang adalah jujur atau 
kejujuran, santri Diniyyah puteri sudah 
teruji kejujurannya ketika mengikuti ujian 
nasional, walaupun banyak godaan untuk 
mencontek karena kunci jawaban beredar 
namun tidak satupun santri Diniyyah puteri 
yang melakukan kecurangan, mereka tetap 
memilih jujur. Sesuai dengan ungkapan 
pimpinan perguruan Diniyyah Puteri 
Padang panjang Ibu Fauziah Fauzan El 
M, SE, Akt, Msi yang disampaikan saat 
kata sambutan pada acara milad Diniyyah 
Puteri yang ke-89 1 November tahun 2012 
lalu: “bagi santri diniyyah puteri berani 
mencontek maka santri tersebut langsung 
dikeluarkan saat itu juga, begitu juga 
dengan gurunya apabila membantu dan 
memfasilitasi santri untuk mencontek maka 
guru tersebut pecat ditempat”.
Kejujuran yang diterapkan di Perguruan 
Diniyyah Puteri sudah menjadi budaya 
yang sangat layak untuk ditiru oleh sekolah-
sekolah yang lain, karena memang harus ada 
kebijakan-kebijakan yang harus ditegakan 
dan komitmen dalam pelaksanaannya 
untuk membentuk karakter peserta didik. 
Pembentukan karakter peserta didik 
dilakukan melalui pembiasan-pembiasan 
yang memerlukan waktu yang tidak singkat 
dan harus ada yang menjadi figur untuk 
dicontoh baik dari orang tua maupun 
lingkungan, apabila orang tua tidak mampu 
memberikan contoh yang baik maka di 
sekolahlah peserta didik mendapatkan figur 
yang dapat dicontoh.
Penelitian ini adalah penelitian etnografi 
yaitu salah satu penelitian dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian dengan pendekatan 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena-fenomena 
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tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalkan perilaku, persepsi, 
tindakan dll, secara utuh (holistic) dan 
dengan cara deskriptif dalam membentuk 
kata-kata dan bahasa pada konteks khusus 
yang alami dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah (Moleong, 2010) 
Adapun penelitian etnografi adalah 
penelitian yang menggambarkan suatu budaya 
atau kebiasaan masyarakat objek yang diteliti 
secara rinci. Penelitian etnografi bermaksud 
menyediakan naratif atau deskripsi yang kaya 
tentang komunitas yang diteliti.
PEMBAHASAN
1. Landasan Teoritis
Prof. Dr. H. Ramayulis ( 2011:259) 
menyatakan bahwa pengertian yang sama 
dengan hakikat manajemen adalah al-
tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan 
derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang 
banyak terdapat dalam Al Qur’an seperti 
firman Allah SWT surat al-Sajadah ayat 5:
ِضْرلأا َلىِإ ِءاَم َّسلا َنِم َرْملأا ُر ِّـبَدُي 
َفَْلأ ُُهراَدْقِم َناَك ٍمْو َـي ِفي ِهَْيِلإ ُُجرْع َـي َُّثم 
َنوُّدُع َـت اَِّمم ٍةَنَس
“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, 
kemudian (urusan) itu naik kepadanya 
dalam satu hari yang kadarnya adalah 
seribu tahun menurut perhitunganmu.”
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa manajemen adalah sebuah seni 
menggerakan orang untuk melakukan 
sesuatu dalam rangka untuk mencapai 
tujuan organisasi atau tujuan bersama.
Dalam pengertian yang sederhana 
pendidikan karakter adalah upaya sadar 
dan sungguh-sungguh dari seorang guru 
untuk mengajarkan nilai-nilai kepada 
siswanya (Winton, 2010) (Muchlas Samani, 
Hariyanto, 201:43). Pendidikan karakter 
juga dapat didefinisikan sebagai pendidikan 
yang mengembangkan karakter yang mulia 
(good character) dari peserta didik dengan 
mempraktikkan dan mengajarkan nilai-nilai 
moral dan pengambilan keputusan yang 
beradab dalam hubungan dengan sesama 
manusia maupun dalam hubungannya 
dengan Tuhannya. Definisi ini juga 
dikembangkan dari defenisi yang dimuat 
dalam Funderstanding (2006). 
Nilai-nilai dasar pendidikan karakter 
bangsa terdapat 18 nilai, dari ke-18 
nilai dasar pendidikan karakter dapat 
ditumbuhkan dan dikembangkan di 
sekolah masing-masing, adapun ke-18 
nilai karakter bangsa antara lain, sebagai 
berikut: religius, jujur, toleransi, disiplin, 
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 
rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 
tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/ 
komunikatif, cinta amai, gemar membaca, 
peduli lingkungan, peduli sosial dan 
tanggungjawab (Pusat Kurikulum Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kementerian 
Pendidikan nasional dalam publikasinya 
berjudul Pedoman Pelaksanaan Pendidikan 
Karakter, 2011). 
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2. Analisis Hasil Penelitian 
Sebagai lembaga pendidikan Islam 
yang selalu melakukan inovasi-inovasi 
baru dalam pengembangan pelayanan 
pendidikan yang menciptakan output 
yang memiliki tiga karakter yaitu: 1) ahli 
ibadah dan berakhlakul karimah, 2) kuat 
dan tegar sebagi mujahid Allah, 3) cerdas 
sebagai khalifah. Tentunya banyak strategi-
strategi yang telah dilakukan oleh Perguruan 
Diniyyah Puteri ini. 
Namun, dalam penelitian ini yang akan 
peneliti bahas hanya sebatas penerapan fungsi-
fungsi manajemen di Perguruan Diniyyah 
Puteri ini dalam penerapan pendidikan 
karakter dan budaya-budaya yang ada di 
Perguruan Diniyyah Puteri yang mendukung 
dalam penerapan pendidikan karakter ini. 
Berikut ini peneliti akan memaparkan 
pelaksanaan fungsi manajemen pendidikan 
Islam dalam penerapan pendidikan karakter 
santri di Perguruan Diniyyah Puteri Padang 
panjang, yaitu:
a. Aspek Perencanaan 
Berdasarkan data lapangan sebagai mana 
yang telah diuraikan di atas, perencanaan 
pendidikan karakter di MTs DMP Perguruan 
Diniyyah Puteri ini diawali dengan 
perumusan visi, misi dan tujuan pendidikan.
Untuk mewujudkan visi, misi dan 
tujuan tersebut, berikut ada beberapa hal 
yang dilakukan pihak MTs DMP Perguruan 
Diniyyah Puteri Padang Panjanag, yaitu:
1) Merancang kondisi sekolah dan asrama 
yang kondusif
 Lingkungan sekolah dan asrama adalah 
salah satu yang menentukan sukses 
atau tidaknya pendidikan. Begitu juga 
yang terjadi di Perguruan Diniyyah 
Puteri Padang Panjang, menciptakan 
lingkungan sekolah yang nyaman 
merupakan hal yang harus diterapkan 
dalam sebuah lembaga pendidikan. 
Dengan asumsi bahwa jika lingkungan 
sekolah dapat memberikan kenyamanan 
bagi santri/ peserta didik, maka akan 
memberikan dampak yang positif bagi 
santri/peserta didik maupun stakeholder 
yang ada di sekolah itu sendiri.
 Hal ini ditegaskan oleh pernyataan 
Pimpinan Perguruan Diniyyah Puteri 
Padanga Panjang dalam raker Perguruan 
Diniyyah Puteri Padang Panjang dalam 
rapat kerja Perguruan tanggal 3-5 Juni 
2013. Ibu Fauziah Fauzan, El M, SE, 
Akt, Msi, menyatakan: 
“Kenyamanan lingkungan sekolah dan 
asrama menentukan dalam pembentukan 
karakter santri, ketika santri merasa 
nyaman guru lebih mudah menanamkan 
karakter yang diinginkan. Sebaliknya 
ketika santri merasa tidak nyaman dengan 
lingkungan sekolah maupun asrama, akan 
sulit untuk menanamkan nilai karakter 
tersebut. Untuk itu semua personal 
yang ada di Perguruan Diniyyah Puteri 
Padang Panjang harus menciptakan dan 
memelihara kenyamanan lingkungan 
sekolah maupun asrama.”
33Pelaksanaan Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan Islam dalam Pembentukan Karakter Santri di MTs DMP Diniyyah Puteri Padang Panjang
2) Merancang kurikulum pendidikan 
karakter yang eksplisit
 Sebuah lembaga pendidikan yang 
belum memiliki kurikulum pendidikan 
ka r ak t e r  t e r s end i r i  t e t ap  b i s a 
menerapkan nilai-nilai karakter kepada 
peserta didik, dengan cara menjadikan 
kurikulum pendidikan karakter menjadi 
kurikulum yang tersembunyi (hidden 
curriculum) yang diterapkan secara 
eksplisit dalam setiap mata pelajaran 
yang diajarkan. Begitu juga halnya di 
Perguruan Diniyyah Puteri Padang 
Panjang penerapan nilai-nilai karakter 
dilakukan secara eksplisit dalam setiap 
mata pelajaran yang diajarkan.
 Disamping penerapan nilai-nilai secara 
eksplisit dalam setiap mata pelajaran, 
juga diterapkan saat pelaksanaan upacara 
bendera yang dilaksanakan setiap hari 
sabtu, kegiatan pengembangan diri, 
super camp santri, training super santri, 
training santri, out bound santri, studi 
ilmiah santri baik dalam negeri maupun 
luar negeri, home stay santri.
3) Pengelolaan ruang kelas
 Pengelolaan ruangan kelas bagian dari 
perencanaan pendidikan Islam dalam 
menerapkan pendidikan karakter kepada 
peserta didik. Ruang kelas dikondisiskan 
s e n y a m a n  m u n g k i n  s e b e l u m 
mealaksanakan proses belajar mengajar. 
 Di  Perguruan Diniyyah Puter i 
kenyamanan ruang kelas sangat 
diperhatikan, sebagaimana yang 
disampaikan oleh Pimpinan Perguruan 
Diniyyah Puteri dalam rapat kerja 
Perguruan tanggal 3-5 Juni 2013. Ibu 
Fauziah Fauzan, El M, SE, Akt, Msi, 
menyatakan: 
“Sebelum memulai proses belajar mengajar 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas 
guru harus memperhatikan ruang kelas dan 
lingkungan sekitar terlebih dahulu, apabila 
sudah bersih, rapi, barulah proses belajar 
mengajara dimulai. Hal ini menjadi 
penilaian tersendiri untuk guru, apabila 
kelas dalam keadaan kotor dan berantakan 
guru langsung mengajar maka guru tersebut 
akan mendapat teguran langsung baik 
dari wakil kurikulum maupun kepala 
sekolah. Selanjutnya saat proses belajar 
mengajar berlangsung ciptakanlah kondisi 
yang menyenagkan, karena dengan kondisi 
yang menyenangkan itulah karakter santri 
mudah dibentuk dan materi yang diberikan 
akan mudah diserap oleh santri.”
b. Aspek Pengorganisasian Pendidikan 
Islam dalam penerapan Karakter santri 
di Perguruan Diniyah Puteri Padang 
Panjang
Semua komponen yang ada di sekolah 
dan asrama bersinergi dan terlibat dalam 
pembentukan karakter santri. Mulai dari 
petugas kebersihan, petugas keamanan, 
petugas catering, staf, guru sekolah/ guru 
asrama, kepala sekolah/asrama, sampai 
pimpinan perguruan Diniyyah Puteri.
Selain itu, dalam penerapan karakter 
santri ini juga dibantu oleh devisi otonom 
yang ada di lingkungan Perguruan Diniyyah 
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Puteri. Tim dari Diniyyah Tahfizul Qur’an 
(DTQ) yang menangani hafalan santri, santri 
yang lulus minimal memiliki hafalan al-
Qur’an dua setengah juz. Tim dari Diniyyah 
Training Centre (DTC) yang memberikan 
training-training untuk santri, out bound, 
super camp santri, public speaking. Tim 
dari Diniyyah Research Centre (DRC) yang 
melatih santri menulis dan menerbitkan 
tulisan-tulisan santri dalam bentuk majalah 
maupun buku. Tim dari Diniyyah Counselor 
Centre (DCC) yang membantu santri dalam 
memecahkan masalah, baik kelompok 
maupun pribadi, dan membimbing santri 
dalam membuat impian masa depan dalam 
bentuk “MY BIG DREAM”. Tim dari 
Diniyyah Imformation and Technology Centre 
(DITC) yang memberikan layanan tentang 
teknologi informasi, melatih santri membuat 
desain program, kemampuan IT dan lain-
lain. Tim dari Diniyyah English Centre 
(DEC) yang membantu santri dalam bidang 
bahasa inggris dan Diniyyah Arabic Centre 
(DAC) yang membantu santri dalam bahasa 
arab, karena syarat lulusan salah satunya 
adalah lulus ujian komprehenshif dengan 
tiga bahasa yaitu bahasa Indonesia, Bahasa 
Arab, Bahasa Inggris.
c. Aspek Pelaksanaan Pendidikan Islam 
dalam penerapan Karakter santri di 
Perguruan Diniyah Puteri Padang 
Panjang
Dalam pelaksanaannya pendidikan 
karakter santri diberikan ketika proses 
belajar mengajar yang terintegral dengan 
materi pembelajaran pada tiap-tiap mata 
pelajaran yang diajarkan. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Kepala Madrasah, Ibu 
Laili Ramadhani, MA:
“Untuk penerapan pendidikan karakter 
santri pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung disanalah guru-guru 
menanamkan nilai-nilai karakter yang ada 
hubungannya dengan materi pembelajaran. 
Penerapan pendidikan karakter tidak 
hanya dalam proses belajar mengajar 
saja, namun ada kegiatan periodik yang 
dilakukan seperti: pada saat pengembangan 
diri, pada saat pelaksanaan upacara 
bendera, super camp santri, training super 
santri, out bound, home stay, studi ilmiah 
dalam maupun luar negeri, dan lain-lain”
a. Penanaman karakter  pada  saa t 
pengembangan diri
 Pengembangan diri juga salah satu sarana 
yang efektif dalam penanaman nilai-nilai 
karakter terhadap santri Perguruan 
Diniyyah Puteri. Pengembangan diri 
di MTs DMP Perguruan Diniyyah 
Puteri terbagi menjadi tiga kelompok, 
yaitu: public speaking, ekstrakurikuler 
akademik dan ekstrakurikuler non 
akademik. Adapun penerapan nilai-nilai 
karakter pada tiap-tiap pengembangan 
diri ini, berikut dijelaskan secara rinci.
1) Pengembangan diri public speaking
 Kegiatan public speaking adalah 
salah satu jenis pengembagan diri 
yang bertujuan untuk membantu 
santri dalam berbicara didepan 
umum, materi public speaking ini 
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adalah: pidato/ceramah, puisi, dan 
protokuler.
 Penapilan hasil dari materi public 
speaking ini adalah pada saat acara-
acara organisasi santri atau acara 
yang diadakan oleh perguruan 
seperti acara PBHI, acara milad dan 
sebagainya. Pada saat acara-acara 
tersebut untuk protokuler dari santri 
dengan menggunakan tiga bahasa 
yaitu bahasa Indonesia, bahasa 
Arab, bahasa Inggris. Puisi juga 
ditampilkan saat-saat acara tersebut. 
Adapun untuk pidato/ceramah 
biasanya yang lebih menonjol 
pelaksaannya pada saat bulan 
Ramadhan dengan adanya program 
duta da’iyah, kegiatan tersebut 
adalah kegiatan dimana santri dilatih 
untuk mengisi ceramah-ceramah 
di masjid/mushollah dekat rumah 
santri di kampung masing-masing. 
 Dari kegiatan pengembangan 
diri public speaking ini, karakter 
yang ditanamkan kepada santri 
diantaranya adalah: kerja keras, 
disiplin, kreatif, bertanggungjawab 
dan jujur, mandiri.
 Hal ini sebagaimana yang disampaikan 
oleh Kepala Madrasah MTs DMP, 
Ibu Laili Ramadhani, MA:
“Dalam kegiatan public speaking, 
karakter yang ditanamkan kepada 
santri adalah: 1) kerja keras, 
karena dalam mengikuti kegiatan 
public speaking ini santri harus 
berusaha dengan giat dan pantang 
menyerah, karena seorang yang 
menjadi pembicara yang handal itu 
harus memiliki semangat patang 
menyerah.  2) di s ipl in,  dalam 
mengikuti kegiatan public speaking 
ini kedisiplinan itu sangat perlu, 
ketika santri mengikutinya tidak 
disilin maka hasil yang diperoleh 
tidak akan bagus. 3) kreatif, public 
speaking ini memancing munculnya 
kreatifitas dalam memberikan ide-
ide. 4) bertanggungjawab dan jujur, 
karena public speaking ini melatih 
santri menjadi pembicara handal 
maka santri harus bertanggungjawab 
dengan apa yang diucapkannya dan 
harus mengucapkan perkataan yang 
benar atau beralaku jujur dalam 
berbicara. 5) mandiri, public speaking 
ini melatih kemandirian santri 
terutama dalam hal menyampaikan 
pendapat, harus berani dan mandiri.” 
(Kepala Madrasah, Wawancara, 17 
Agustus 2013)
2) Ekstrakurikuler akademik
 Kegiatan ekstrakurikuler akademik 
ini wajib diikuti santri minimal 
satu jenis kegiatan ekstrakurikuler, 
adapun jen i s - j en i s  keg ia tan 
ekstrakurikuler akademik adalah 
sebagai berikut: Fiqh amalia club, 
Matematika club, Fisika club, 
Biologi club, Reading club, Informasi 
teknologi, Jurnalistik dan sastra, 
English club, dan Arabic club.
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 Kegiatan ekstrakurikuler akademik 
ini bersifat kegiatan afektif dari 
materi yang diajarkan setiap mata 
pelajaran disekolah, contohnya, 
untuk biologi club materi yang 
diajarkan tentang fermentasi, maka 
kegiatan ekstrakurikuler biologi club 
membuat tempe.
3) Ekstrakurikuler non akademik
 Santri memilih salah satu dari 
kegiatan ekstrakurikuler non 
akademik ini. Adapun jenis-jenis 
ekstrakurikuler non akademik ini 
adalah: fotografi dan videografi, tata 
boga, tata busana, tata hias dan tata 
ruang, pertukangan, publishing, 
Muslimah care beauty, drama/ 
teater, bela diri, nasyid, angklung, 
talempong, drumband, gitar, piano, 
tari, gardener, tibun nabawi.
 Penanaman nilai-nilai karakter 
pada pelaksanaan ekstrakurikuler 
ini disesuaikan dengan jenis dan 
materi dari kegiatan ekstrakurikuler 
tersebut. Nilai karakter yang dapat 
diterapkan santri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ini diataranya adalah: 
kerja keras, menghargai, kerja sama, 
bertanggungjawab, jujur, kreatif, 
dan sebagainya.
b. Penerapan pendidikan karakter di 
Asrama
 Asrama ada lah  tempat  d imana 
pendidikan karakter diaplikasikan oleh 
santri tiap harinya. Aktivitas santri 
lebih banyak dilakukan di asrama 
dibandingkan di sekolah. Disekolah 
tempat santri mendapatkan ilmu-ilmu 
yang bermanfaat dan asrama tempat 
santri mengaplikasikan ilmu tersebut. 
d. Aspek Pengontrolan dan Evaluasi 
Pendidikan Islam dalam penerapan 
Karakter Santri MTs DMP di Perguruan 
Diniyah Puteri Padang Panjang
 Pengontrolan penerapan karakter santri 
dilakukan oleh guru, selanjutnya guru 
melaporkan kepada wakil kurikulum 
dan wakil kesiswaan, wakil kurikulum 
dan wakil kesiswaan memberikan 
laporan kepada kepala madrasah, 
kepala madrasah memberikan laporan 
kepada kepala departemen pendidikan 
dan kepala departemen pendidikan 
melaporkan kepada Pimpinan Perguruan 
Diniyyah Puteri Padang Panjang.
 Pengontrolan penerapan karakter 
santri yang dilakukan oleh guru masih 
belum maksimal. Hal ini sebagaimana 
yang diungkapkan oleh guru IPA, Ibu 
Najmiatul Fijar, S.Pd:
“Sulitnya mengontrol penerapan karakter 
santri, ketika satu karakter diterapkan 
sebagian santri melaksanakan dan santri 
lainnya belum melaksanakan.” (Guru IPA, 
Wawancara, 17 Agustus 2013)
 Hal ini senada dengan yang disampaikan 
oleh guru al-Qur’an Hadis, Ibu Dalius 
Djamal, BA:
“Masih ada santri yang tidak jujur, 
contohnya kalau masalah tidak membuat 
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PR masih ada santri yang mencari alasan-
alasan yang dibuat-buat. Mungkin 
pengontrolan penerapan ini yang harus 
ditingkatkan lagi (Guru al-Qur’an Hadis, 
Wawancara 18 Agustus 2013)
 Hal tersebut juga dikuatkan dengan 
pernyataan Kepala Departemen 
Pendidikan Perguruan Diniyyah Puteri 
Padang Panjang, Ibu Meuthia Nilda, BA:
“Penerapan nilai-nilai karakter ini 
memang tidak mudah, membutuhkan 
waktu yang cukup lama. Kita terkendala 
dalam hal pengontrolan, apalagi kalu santri 
selesai libur, karakter-karakter yang telah 
diterapkan tidak jalan lagi.” (Kepala Dinas 
Pendidikan, Wawancara 17 Agustus 2013)
Dari beberapa pendapat di atas kendala 
yang sering dihadapi dalam penerapan 
nilai-nilai karakter kepada santri adalah 
kurangnya pengontrolan terhadap karakter 
yang sudah biasa dilaksanakan, sehingga 
karakter tersebut tidak terlaksana sesuai 
dengan harapan.
Dari segi evaluasi pendidikan karakter 
yang sudah berjalan memang belum seratus 
persen tercapai, karena masih ditemui 
ada santri yang masih belum jujur dalam 
berbicara dengan teman maupun guru 
walaupun dalam ujian tidak ada yang 
melakukan kecurangan.”(Kepala Madrasah, 
Wawancara 13 Agustus 2013). Evaluasi nilai-
nilai karakter yang terintegral dalam mata 
pelajaran yang diajarkan mempengaruhi 
nilai di rapot santri.
PENUTUP
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 
dapat menyimpulkan tentang pelaksanaan 
fungsi-fungsi manajemen pendidikan Islam 
dalam penerapan Pendidikan karakter santri 
MTs DMP Perguruan Diniyyah Puteri 
Padang Panjang. Pada aspek perencanaan 
pada umumnya telaksana dengan baik, 
begitu juga dengan aspek pengorganisasian.
Pada aspek pelaksanaannya pendidikan 
karakter santri Di MTs DMP Perguruan 
Diniyyah Puteri selain penerapan nilai-nilai 
karakter secara eksplisit dalam setiap mata 
pelajaran, juga diterapkan saat pelaksanaan 
upacara bendera yang dilaksanakan setiap 
hari sabtu, kegiatan pengembangan diri, 
super camp santri, training super santri, 
training santri, out bound santri, studi 
ilmiah santri baik dalam negeri maupun 
luar negeri, home stay santri dan penerapan 
pendidikan karakter di asrama. Adapun 
dari aspek pengontrolan belum terlaksana 
dengan maksimal sedangkan untuk aspek 
evaluasi sudah berjalan dengan baik yang 
secara terintegral dengan bidang studi yang 
dimasukkan dalam penilaian di buku rapor 
santri.
Jadi, pendidikan karakter santri di MTs 
DMP Perguruan Diniyyah Puteri Padang 
Panjang mulai dari aspek perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengontrolan 
dan evaluasi pada umumnya terlaksana 
dengan baik, namun dari segi aspek 
pengontrolan yang harus ditingkatkan lagi.
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